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Perkembangan dan penggunaan teknologi dalam berbagai produk dan jasa semakin meningkat, di antaranya
adalah Artificial Intelligence (Al). Al merupakan cabang ilmu komputer yang dikembangkan menjadi suatu
teknologi hingga dapat melakukan penalaran dan pembelgjaran mandiri. Namun, hingga saat ini belum
terdapat peraturan perundang-undangan yang secara spesifik mengatur teknologi ini sehingga menimbulkan
suatu ketidakpastian hukum. Terdapat berbagai penemuan hukum dan interpretasi yang dilakukan dalam
upaya perlindungan Al oleh Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Tulisan ini berupaya untuk menjelaskan
apakah Al dapat diklasifikasikan sebagai objek HKI, khususnya pada hak cipta dan paten. Selain itu, tulisan
ini juga akan menganalisis tanggung jawab pemegang HKI atas kerugian yang ditimbulkan oleh Al
miliknya. Hasi| penelitian menunjukkan adanyavariasi perlindungan Al sebagai objek HKI dengan
menggolongkannya sebagai program komputer. Sedangkan, perihal tanggung jawab atas kerugian yang
ditimbulkan oleh Al masih menimbulkan perdebatan. Sebagian besar berpendapat bahwa
pertanggungjawaban hukum tetap dibebankan kepada pemegang hak Al karena Al belum dapat dijadikan
sebagal subjek hukum yang dapat bertanggung jawab.

...... The devel opment and use of technology in various products and servicesisincreasing, including
Artificia Intelligence (Al). Al isabranch of computer science that has been developed into a technology
which has the ability to learn and solve problems through logical deduction. However, until now, thereis no
regulation in Indonesia that specifically regulates this technology which creates legal uncertainty. There are
various legal discoveries and interpretations made in an effort to protect Al by Intellectual Property Rights
(IPR). This paper attempts to explain whether Al can be classified as an object of IPR, particularly
copyrights and patents. In addition, this paper will also analyze the legal liability of right holders for losses
caused by their Al. The results show that there are variations in the protection of Al as an object of IPR by
classifying it as a computer program. Meanwhile, the issue of liability for the losses caused by Al isstill a
matter of debate. Most argue that the liability remains with Al rights holders because Al has not yet been
defined as alegally liable subject.
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